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BAB I                                                                                                            
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan 
membantu manusia untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi kemanusiaannya. 
Pendidikan IPS sebagai salah satu mata pelajaran yang bertujuan meningkatkan dan 
menumbuhkan pengetahuan, kesadaran dan sikap sebagai warga negara yang bertanggung 
jawab, menuntut pengelolaan pembelajaran secara dinamis dengan mendekatkan siswa 
kepada realitas objektif kehidupannya.  
Pembelajaran bidang Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS dinilai tidak berhasil 
mencapai tujuan yang diharapkan. Selama ini pengembangan kurikulum, materi, dan 
pembelajaran IPS pun belum mengacu pada maksud dan tujuan pendidikan IPS yang 
dirumuskan para ahli. Para ahli pendidikan IPS menegaskan tujuan pembelajaran IPS itu 
agar peserta didik menjadi warga negara yang baik, mengembangkan kemampuan berpikir 
untuk dapat memahami menyikapi dan memecahkan masalah-masalah sosial, serta 
memahami dan melanjutkan kebudayaan bangsanya. 
Dalam realitas pembelajaran IPS, persoalan manusia dan sosial kemanusian tak 
banyak disentuh. Bahkan, dalam proses pembelajaran, guru IPS dan siswa hanya 
melakukannya sekadarnya. Tak ada inovasi-inovasi pembelajaran yang konkret yang bisa 
membuat pendidikan IPS mencapai tujuan. Selama ini, pendidikan IPS dianggap sebagai 
suatu mata pelajaran yang membosankan, monoton, kurang menyenangkan, terlalu banyak 
hafalan, kurang variatif, dan berbagai keluhan lainnya. Hal ini disebabkan proses 
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pembelajaran IPS, guru IPS kurang optimal baik di dalam memanfaatkan maupun 
memberdayakan sumber pembelajaran, karena dalam proses pembelajaran IPS cenderung 
masih berpusat pada guru, berpusat pada buku, dan monomedia. 
Permasalahan yang muncul dari kondisi pembelajaran IPS tersebut, sebagian  siswa  
menganggap  mata  pelajaran  IPS  sebagai  mata  pelajaran yang  sulit  dipahami  sehingga  
siswa  cenderung merasa  bosan,  jenuh  dan malas untuk  belajar,  siswa  kurang  
termotivasi  karena menganggap mata  pelajaran  IPS merupakan  mata  pelajaran  yang  
membutuhkan  pemahaman  konsep  yang  luas. Sehingga aktivitas siswa yang rendah ini 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Hal inilah yang terjadi pada siswa Kelas III SD di Gugus Wibisono Kecamatan Jati 
Kabupaten Kudus. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kurang  efektifnya 
pembelajaran  IPS,  ini dilihat dari hasil  wawancara  dengan 5 siswa menunjukkan bahwa 
dua diantaranya mengaku kesulitan memahami beberapa materi dalam pembelajaran IPS. 
Masalah lainnya, ketika pembelajaran banyak siswa yang berbicara sendiri serta adanya 
beberapa anak yang kurang berkonsentrasi dengan materi yang diajarkan.  
Ketika tim peneliti mengkaji lebih lanjut permasalahan tersebut, tim peneliti 
menemukan keterkaitan permasalahan tersebut dengan model dan metode pembelajaran 
guru yang masih bersifat konvensional. Selain itu, hasil observasi awal juga menunjukkan 
bahwa siswa kurang aktif dalam pembelajaran IPS sehingga prestasi belajar sebagian siswa 
kurang memenuhi KKM yaitu minimal 65.  
Berdasarkan  hasil  observasi, permasalahan pembelajaran IPS yang terjadi perlu 
segera dilakukan tindakan pemecahan masalah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah mengupayakan pengembangan strategi  pembelajaran  yang  tepat, menarik  dan  
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efektif    sehingga  dapat meningkatkan  keterampilan  guru,  aktivitas siswa  serta  hasil  
belajar  siswa yaitu dengan jalan mengubah  paradigma  guru  dari  pembelajaran  
konvensional  ke pembelajaran PAIKEM.   Pembelajaran PAIKEM dapat memudahkan guru 
dalam proses  pembelajaran,  karena  pada  hakikatnya  guru  bukan  satu-satunya  sumber 
informasi  dan  belajar  siswa.   
Untuk memujudkan pembelajaran PAIKEM tersebut, tim peneliti menggunakan 
salah  satu  strategi  pembelajaran  yang  dapat dijadikan alternatif yaitu Cooperative 
Learning. Rusman (2012) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif (Cooperative 
Learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai 
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Sedangkan Lie (2002) 
menjelaskan bahwa pembelajaran  kooperatif  merupakan  sistem  pembelajaran  yang 
memberikan  kesempatan  kepada  anak  untuk  bekerjasama  dengan  sesama  siswa dalam  
tugas-tugas  terstruktur. Pembelajaran  kooperatif  memiliki dampak positif terhadap siswa 
yang rendah prestasi belajarnya dan dapat membantu membangun  kepercayaan  diri  
terhadap  kemampuan  berfikir  kritis  dalam memahami  konsep  IPS. Di  dalam  
pembelajaran  kooperatif  juga  terjadi  interaksi antar  siswa dalam kelompok yang  
terbentuk  secara heterogen  sehingga nantinya dapat tercipta pembelajaran tutor sebaya.  
Diantara sekian banyak tipe pembelajaran kooperatif, tim peneliti menggunakan 
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) yang dterapkan 
dengan salah satu metode pendukung pengembangan pembelajaran kooperatif yaitu metode 
Snowball Drilling. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dr. Sukiman, M.Pd., dkk. 
(2012) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student 
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Teams Achievement Division Berbantuan Bimbingan Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan 
Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Negeri 3 Barongan 
Kabupaten Kudus” menunjukkan bahwa metode STAD dapat meningkatkan prestasi belajar 
IPS siswa baik dari segi aktivitas di kelas maupun kemampuan siswa sendiri pada saat tes 
akhir setiap siklusnya. Skor rata-rata tes prestasi belajar siswa sebesar 83, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus 2 sudah baik dan 
memenuhi indikator keberhasilan penelitian. Pelaksanaan dan pengelolaan pembelajaran IPS 
dengan metode STAD berbantuan bimbingan guru pada siklus 2 sudah baik bahkan terjadi 
peningkatan sebesar 1,86. Sedangkan berdasarkan hasil observasi dari lembar pengamatan 
aktivitas siswa diperoleh skor rata-rata sebesar 83,64. Ini juga menunjukkan terjadinya 
peningkatan skor aktivitas belajar IPS siswa sebesar 5,44. Sehingga semua indikator kinerja 
dalam penelitian ini sudah tercapai pada siklus 2. 
Peneliti menerapkan metode STAD dengan Snowball Drilling karena metode 
Snowball Drilling terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar IPS. Penelitian Agung 
Cipto Pratomo (2011)  yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif 
Snowball Drilling Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Sistem Pemindah 
Tenaga Kompetensi Memelihara Transmisi Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK 
Negeri 1 Gantiwarno, Klaten Tahun Ajaran 2010/2011”  menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran pada mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara 
transmisi menggunakan penerapan metode Snowball Drilling ini menunjukkan peningkatan 
hasil belajar siswa. Hal ini dilihat dari peningkatan rata-rata nilai postest; nilai rata-rata pada 
siklus I 6,9 dan ketuntasan belajar sebesar 68,75%; pada siklus II nilai rata-rata 7,52, 
ketuntasan belajar 78,13%; dan pada siklus III nilai rata-rata 7,84 dan ketuntasan belajar 
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87,50%. Peningkatan tersebut telah memenuhi KKM dan ketuntasan belajar yang telah 
ditentukan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 
melalui metode pembelajaran kooperatif Snowball Drilling. 
Pendidikan tidak mungkin dapat terselenggara dengan baik bilamana para tenaga 
kependidikan maupun para peserta didik tidak didukung oleh sumber belajar yang 
diperlukan untuk penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang bersangkutan. Sementara 
itu, seiring dengan pesatnya perkembangan Iptek, informasi dan komunikasi membawa 
perubahan bergesernya peranan guru Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai penyampai ilmu 
pengetahuan dan informasi. Ia tidak bisa lagi berperan sebagai satu-satunya sumber 
informasi bagi kegiatan pembelajaran para siswanya. Dari hasil observasi juga menunjukkan 
bahwa guru kurang menggunakan sumber belajar terutama media pembelajaran.  
Sudah saatnya pengajaran IPS tidak dibiarkan hampa dengan media. Sebab diyakini 
bahwa dengan memiliki media pembelajaran yang baik setidaknya dapat menghapuskan 
image negatif terhadap pengajaran IPS. Siswa dapat memperoleh informasi dari berbagai 
sumber terutama dari media massa, baik televisi, radio dan internet (media elektronik), surat 
kabar dan majalah (media cetak). 
Media massa sangat berpengaruh di dalam pendidikan IPS karena IPS merupakan 
synthetic science dimana konsep, generalisasi, dan temuan-temuan penelitian ditentukan 
atau diobservasi setelah fakta terjadi. Informasi faktual tentang kehidupan sosial atau 
masalah-masalah kontemporer yang terjadi di masyarakat dapat ditemukan dalam liputan 
media massa, karena media massa diyakini dapat menggambarkan realitas sosial dalam 
berbagai aspek kehidupan. 
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Achmad (2004) dalam artikel “Pemanfaatan Internet sebagai Sumber Pembelajaran 
IPS”, media massa dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran IPS melalui tiga 
cara, yaitu: 1) media massa dapat memperbaiki bagian content dari kurikulum IPS; 2) media 
massa dapat dijadikan alat pembelajaran yang penting bagi IPS; dan 3) media massa dapat 
digunakan untuk menolong siswa mempelajari metodologi ilmu-ilmu sosial, khususnya di 
dalam menentukan dan menginterpretasi fakta-fakta sosial.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tim peneliti mengambil judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD Dan Snowball Drilling 
Berbasis Bimbingan dan Berbantuan Media Massa Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan 
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang diatas maka secara umum dapat dirumuskan 
permasalahnnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
STAD dan Snowball Drilling berbasis bimbingan dan berbantuan media massa untuk 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas III 
Sekolah Dasar di Gugus Wibisono Kecamatan Jati Kabupaten Kudus? 
2. Bagaimana penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD dan 
Snowball Drilling berbasis bimbingan dan berbantuan media massa untuk 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas III 
Sekolah Dasar di Gugus Wibisono Kecamatan Jati Kabupaten Kudus? 
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3. Bagaimana proses evaluasi penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
STAD dan Snowball Drilling berbasis bimbingan dan berbantuan media massa untuk 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas III 
Sekolah Dasar di Gugus Wibisono Kecamatan Jati Kabupaten Kudus? 
 
C. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang diatas maka secara umum dapat dirumuskan 
permasalahnnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
STAD dan Snowball Drilling berbasis bimbingan dan berbantuan media massa untuk 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas III 
Sekolah Dasar di Gugus Wibisono Kecamatan Jati Kabupaten Kudus? 
2. Bagaimana penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD dan 
Snowball Drilling berbasis bimbingan dan berbantuan media massa untuk 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas III 
Sekolah Dasar di Gugus Wibisono Kecamatan Jati Kabupaten Kudus? 
3. Bagaimana proses evaluasi penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
STAD dan Snowball Drilling berbasis bimbingan dan berbantuan media massa untuk 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas III 
Sekolah Dasar di Gugus Wibisono Kecamatan Jati Kabupaten Kudus? 
 
4. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini secara umum adalah 
mendeskripsikan implementasi keaktifan dan prestasi belajar siswa dengan penerapan model 
pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dan Snowball Drilling berbasis bimbingan 
dan berbantuan media massa pada mata pelajaran IPS Siswa Kelas III Sekolah Dasar di 
Gugus Wibisono Kecamatan Jati Kabupaten Kudus 
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah. 
1. Mendiskripsikan perencanaan penerapan model pembelajaran Cooperative Learning 
tipe STAD dan Snowball Drilling berbasis bimbingan dan berbantuan media massa 
untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
Kelas III Sekolah Dasar di Gugus Wibisono Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. 
2. Mengkaji penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD dan 
Snowball Drilling berbasis bimbingan dan berbantuan media massa untuk 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas III 
Sekolah Dasar di Gugus Wibisono Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. 
3. Menganalisis proses evaluasi penerapan model pembelajaran Cooperative Learning 
tipe STAD dan Snowball Drilling berbasis bimbingan dan berbantuan media massa 
untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
Kelas III Sekolah Dasar di Gugus Wibisono Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. 
 
5. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pemahaman terhadap pendekatan teori dan 
strategi pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
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Student Teams Achievement Divisions dan Snowball Drilling dalam meningkatkan keaktifan 
dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Menumbuhkan keaktifan dan prestasi belajar siswa secara optimal dalam 
pelaksanaan proses belajar sehingga lebih bermakna. 
2) Mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran IPS 
b. Bagi Guru 
1) Menambah wacana bagi guru tentang model pembelajaran yang efektif untuk 
mengajarkan IPS 
2) PTK dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memperbaiki pembelajaran yang 
dikelolanya karena memang sasaran akhir PTK adalah perbaikan pembelajaran 
3) Dengan melakukan PTK guru dapat berkembang secara professional karena 
dapat menunjukan bahwa ia mampu menilai dan memperbaiki pembelajaran 
yang dikelolanya. 
4) Melalui PTK guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan sendiri, tidak hanya menerima hasil perbaikan 
yang ditemukan orang lain namun ia sendiri adalah perancang dan pelaku 
perbaikan tersebut yang menghasilkan berbagai teori dalam memperbaiki 
pembelajaran 
c. Bagi Sekolah 
1) Sebagai alternatif metode pembelajaran IPS. 
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2) Sekolah mempunyai kesempatan yang besar untuk berkembang pesat, bila para 
gurunya sudah mampu membuat perubahan atau berbagai perbaikan seperti; 
penanggulangan berbagai masalah belajar siswa, perbaikan kesalahan konsep, 
serta penanggulangan berbagai kesulitan mengajar yang dialami guru. 
 
6. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian dilakukan di Kelas III Sekolah Dasar Gugus Wibsono Kecamatan Jati Kabupaten 
Kudus dengan focus penelitian pada kompetensi mata pelajaran IPS materi Jual Beli dan 
Penggunaan Uang sesuai dengan Kebutuhan. 
  
7. Definisi Operasional 
a. Keaktifan dalam penelitian ini difokuskan pada ranah afektif dan psikomotorik dalam 
pembelajaran Ips 
b. Prestasi Belajar dalam penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik dari keaktifan siswa. 
c. IPS dalam penelitian ini adalah IPS pada SK Memahami Jenis Pekerjaan dan 
Penggunaan Uang, materi Jual Beli dengan KD Memahami Kegiatan Jual Beli di 
Lingkungan Rumah dan Sekolah untuk siklus I dan Penggunaan Uang sesuai dengan 
Kebutuhan siswa dengan KD Mengenal Penggunaan Uang sesuai dengan Kebutuhan 
pada siklus II 
d. Cooperative Learning dalam penelitian ini adalah kolaborasi antara STAD dan 
Snowball Drilling. 
 
